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FENGARUH PEMBERTAN KOMPOS DAN PUPUE TSF TERHADAP
EBTERSEDIAAN FOSFAT DAN FPRODUEST
PADT SAWAH (Qryza sativa L)

Abstralk

Fenelitian tentang pengaruh pemberian kompos dan
pupuk TSP terhadap ketersedlaan foafat dan produlksi
padi sawsh (Oryss sstiva L), telah dilskukan pada ta-
nah sawah intensifikesl, di Eelurahan Tanjung Aur,
Eecamatan Eoto Tangah, Kotemadya Padang, Penelitian
ini dilaksansken darl bolan Juli sampzai Desember 1991,
Untuk snalisis kimia tanah dilakuken di Laberatorium
Jurugan Tenah Fakultss Pertenian Universitas Andalas
dan di Laboretorium Tanah Balittan Sukarami, Tujuan
penelitian ini adalsh untuk melihat pengaruh pecberian
¥ompos dan pupuk TSP terbadap ketercedizan fosfat dan
gifat kimie tensh delam meningkatkan produksi vadi
Bawah.

Fenelitian ini dilskukan dalanm bentulk Faktcrial
4 = 5 deng F ulangan yang ditempatkan secers sealk
kelomrok ?EEEJ. Faktor pertama adaleh penmberisn kom-
ros delan empat tingkat, yaitu; 0, 10 ten/ha, 20 ton/
ba, 30 ton/ha., TUntuk melihat perbedmsn perlakusn di-
gunaken uji F (Fisher Teat) dan uji lanjutan DNMET
pada taraf nyata 5 %,

Hasil penelitian ini memperlihatkan, bahwa renbe=—
rian kompos dan pupuk TSP cendrung dapat meningkatlkan;
pH (H,0), Fe-dd, Mn-dd, C-organik, KTE, K total tanah,
dan dgpat menurunkan Al-dd tansh sawah, Pemberian kom-
pos dan pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap P-tersedia,
tetapi tidek berpengaruh nyata terhadap berat 1000 butir
gabah dan persentase gabsh bermas. Terhadap bagil gabah
recberian kompos 20 ton/ha dapat meningkatkan hasil ga-
bah secara nyate, dan pemberisn pupuk TSP tidak berps-
ngarub terhadap hasil gabah., Serts tidak interaksi an-
tara pemberian kompos dan pupuk TSP terhadap P-tersedis,
perseniase gzbah bernas, berat 1000 butir gebah dan ha-
il gabah.



I, FENDAHULTTAN

Pads saat sekarang semral masa yang akan datang
kita masih memerlukan berbegal upays untuk meningkatkan
produksel padi, sesual dengan kebutuhsn yeng semskin me-
ningkat jumlahnysa.

Untuk meningkatkan produksi beras pemerintah telah
menjalankan program intensifikas]l pada pedl sawsh,
Tengen adanya program intensifikasi ini, terjadi pening-
ketan pemekaian pupuk TSP. Selams pricde 1975 sampai
1980 terlihat hubmngan yang nyata antars peningkatan
konsumal pupuk TSP dengan peningkatan produksi, Akan
tetepi tidak demikian helnya pada pricde 19837 sempai
1986 dirana laju peningksatan produksi tidak sebanding
dengan laju peningkaten penggunsan pupuk TSP (Burbey,
Tgwari dan Taeher, 1991).

Dewasa ini pemakaian pupuk TSP tidak lagi terpenga-
ruh terhadaey produksi padil sawah. Hal ind diperlihat-
kan oleh data pencatatan PT Pusri Cabang Sumatera Barat,
vekni pada tahun 1987 sampai 1988 terjadl peningkatan
pemakaian pupuk TSFE sebesar 10 £ yang dapet meningkat-
kan produksi sebeser 3,56%. (Ddnas Pertanian TE I
Sumatera Barat, 1988), tetapli psda tahun 1988 gampsai
19589 terjadi penurunan pemskaisn pupuk T3P sebesar & #*
dan penurunan ini masih dapst meningkatkan produksi padi
sawsh sebesar 4 % (Dinas Pertanian TE I Sumatera Barat,
1983) ,



Tidak berpengaruhnys pemupukan TSP terhadap pro-
Adukei padi sawah, ini disebablkean oleh pemupulan yang
terus menerus dengan pupuk TEP. Cara demikian skan da-
pat meningkatken residu fosfat (P) dalam tansh aawah.
Kenurut Siregar (1981) bahwa, untuk setiap kali mass
panen skan meningegalken residu P dalam tanah saweh.
Selanjutnye Indrenade {1986} juga menystaokan bahwa,
hanya 5 % gpampai 25 & dari pupuk P yang diberikan da-
pet diseray oleh tanaman sedengken sisanya diaktumulesi-

kan di dalam tanah sawah sebazal residu P.

Soepardi (19830 menyatakan behwa, ketersediaan P
anorganik 41 dslem tanah ditentultan cleh: pH tansh,
sluminium (A1), besi (Fe}, mangan (¥n), jumlah dan ting-
kat dekomposisi bzhan organik., Selanjutnya Hakim,
Nyakpa, Lubis, Nugroho, Saul, DTdiha, Hong dan Bailey
(1586) menambahkan bshwa, pada pH remdah atan tansh me-
gam kelarutan Al, Te dan Mn meningkat, sehingga keter-
gedizsan P dalam tansh menjadi rendah, Eal ini memung-
kinksn residu P merupakan endapan yang beriksten dengan

komponen-komponen tanah ini.

Salgh szt usahs untu¥ menghelangl pengikstan P
oleh komponen-komponen tanah ini dalsm meningkatken ke-
tersedisan P dan memperbtesar efesiensi pemupuksn TSP
adalah dengan pemberian bahan crganik, Earena menurut
oepardi (1983) bahwa, bahan orgenik dapat bereaksi

dengan ion logam seperti Al, Fe dan Mn dalam larutan



tenah sehingga pengikatan P oleh Al, Fe dan Mn dapat
dicegah oleh bahan organik,

Soegdijanto dan Hedmsdi (1977) menvetakan bahwe,
kompes adalah bahan organik yang telsh terdekomposisi
yang terdiri darl agam-asam organik dan senyawa-zenya-
wa organik lsinnya. Lebih lanjut Lubis (1989) menye-
taken bahwe, assm-asem organik severti assm humet dan
azam fulfat dapat berikatan dengan A1, Fe dan Mn,

seningea penglkatan P oleh logam ini dapat dikurangi.

De Laune, Reddy dan Patrick (1951) menyatskan
bahwa, dekomposgisi hahan orgenik delar keadasn snoero-
bil lebih rendah dari keadaman serobik, karens proses
dekemposisi dipengaruhi olek keberadaan oksigen EDEJ
delem temah. Tlengan rendahnya dekomposisi bahen orga-
nik delamw tensh sawsh, mska kompos yang assbshogsisn te-
lah terdekomposisl dan mengandung asam-asam organik,
merupskan bshan yang penting dalam menghalangd pengi-
ketan F oleh A1, Fe dan Mn sertsa memperbesar efesiensi

pemupukan T3P pada tansh sawah intensifikasi.

Bertitik tolak dari maselagh yang telsh dikemula-
¥an distas serta untuk melihet pengaruh perberian kom-
pos dan pupuk TSP delam meningkatkan efekiivitas pe-
mupukan TSP dalam meningkatkan produksi padi sawah,
maka dilskukan penelitian dengan judul ™ Pengaruh
Pemberian Fompos dan Pupuk TSP Terhadap Xetersedisan

Tosfat dan Produksi Padi Sawsh (Oryza sativa L).
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Tujuen penelitian ini asdalah untuk melihat renga-
ruh pemberian kompos dan pupuk TSP terhadap ketersedia-
en fosfat (P) den sifat kimia tanah dalam meningkatian
rroduksi padi sawsh intensifikasi,



III. HASTL, PEMBAHASAN DAY ERSTMPULAN

£, Hnsil dan Pembshgsan,

1. EHazsll snslisis tangh sgebelum perlskusn,

Hasil snalisis tanah sebelum perlekuan kompos dan

pupuk TSP dapat dilihat pads Tabel 2,

Tabel 2, Hasll gnaolisis ftsnsh sebelum rerlakuan kompos

dan pupuk T3P,

Macam Analisis Wilai EKriteria™
pH R0 4,52 Magam

jaeal 3,28 Sangat masem
C-organik (%) 1,50  Rendah
H-total (%) 0,40 Sedang
Rasio O/N 3,71 Sangat rTendah
Al-dd {me/ 100 g) 2,37
Pe—-dd (ppm) 2,00  Rendah
¥n-dd{{ppm) 4,00 Sedang
P-potensial (HCL 25%), (mg/100 g) 52,09 Tingei
P-tergedia (Brey IT),(ppm) 8,92 Sedang
E-dd (me/100 g) 0,11 Rendah
Na=-dd (me/100 g) Q,27 Rendah
Ca~éd (me/100 g) 3,16 Rendah
Ng-dd (me/100 g) 0,99 Rendah
ETE-total (me/100 g) 11,23  Rendsh

*) Sumber: Lembaga Penelitian Tansh Bogor, cit,

Sarief (19B6).
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menyebabkan cendrung semakin tingginya peningkatan ha-
8il gabah. Hal ini memperlihatkan bahwa, dengan Dom="
berien kompos 20 ton/ha sudah dapat menyediakan media
Yang lebih baik bagl pemupukan pupuk TSP, Pada pembe-
rian kompos 30 ton/ha (D) peningkatan pemberian puml
TSP memperlihatkan hal yang lain lagi terhadap pening-
katan hagil gabah yaitu, semskin tinggl tingkatan pem-
berian pupulk TSP menyebablan semakin rendahnys pening-
katan hasil gabsh, ini mungkin disebabkan sudah terlaln
tingginys pemberian kompos, sehinggs menimbulkan penga-
Tuh negatif terhadap peningkatan hasil gabah,

B. Eesimpulan dan Saran,

1. Essimpulan.

Dari hasil penelitien ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

8. GSetelah 2 minggu pemberisn kompos dan 1 mingzu pem-
hﬁrian pupuk TEF. Dapat meningkatkan pH tanah dari
4,63 menjadi 5,04, Fe=dd dari 1,10 rpm menjadi 2,83
Prm, Mn-dd dari 4,83 menjadi 5,08 ppm, C=organik
dari 1,69 ¥ menjadi 2,51 ¢, KTE tanah dari 11,23
ne/100 g menjadi 12,32 me/100 g, ¥ tansh dari ﬂ;iiE
% menjadi 0,57 %, dan dapat menurunkan Al-dd derd
2,38 me/100 g menjadi 0,53 me/100 o

b. Eetelgh 2 minggn pemberien kompos dan 1 mingzi vem-

berisn pupuk TS9P dapat meningkatkan P-tersedia
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